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KATA PENGANTAR

Puji syukur dan fterima kasih kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
selesainya penyusunan buku ini hingga bisa sampai di tangan pembaca. Selain itu
kami juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Wahyu Sukartiningsih, M.Pd.
selaku dosen pengampu dalam mata kuliah Mendongeng atas arahan yang diberikan
sehingga buku ini dapat selesai tepat pada waktunya. Tidak lupa ucapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada pembaca buku ini.

Dongeng merupakan suatu hal yang sangat disenangi oleh anak-anak bahkan hingga
orang dewasa. Dalam kegiatan mendongeng, anak-anak akan mulai berimajinasi
sehingga dapat mengembangkan kreatifitas mereka. Selain itu, dalam kegiatan
mendongeng juga dapat menanamkan perilaku baik yang terdapat dalam amanat
sehingga anak-anak dapat mencontoh dan menerapkan perilaku baik tersebut ke
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Di dalam buku ini terdapat sebuah cerita fabel bergambar yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk kegiatan mendongeng maupun untuk mengisi
waktu luang anak-anak dengan membaca.

Semoga buku ini bermanfaat!

Surabaya, November 2021
Penulis




Siang hari yang cerah, Lubi si Zebra merasa sangat bosan
berjalan-jalan mengelilingi hutan Karudalang. Lubi terus berjalan
hingga akhirnya Lubi sampai di depan rumah Kakek Bori si
beruang bijak.

Kakek Bori sedang menger jakan sesuatu dipekarangan
rumahnya, terlihat banyak kayu dan perkakas berserakan. Lubi
sangat tertarik, dia mendatangi Kakek Bor:i.

"Halo kakek Bori." serunya.

"Kakek sedang apa?” Tanya Lubi sambil penasaran.
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"Hai Lubi, Kakek sedang membuat mainan dari kayu-kayu ini."
jawab Kakek Bori.

Setelah itu ia masuk ke pekarangan rumah Kakek Bori dan
melihat-lihat mainan kayu buatan Kakek Bori.

"Bisakah kita membuat kapal yang besar? Jadi kita bisa
masuk kedalamnya” kata Lubi.




"Wow... ide yang menarik itu Lu, ayo kita buat® kata kakek
Bori.

Keduanya pun menyiapkan bahan-bahan dari kayu-kayu yang
ada untuk membuat kapal yang besar.

Kemudian keduanya pun mulai membuat kapal.

Tak lama, Riri si Bebek dan Momo si Monyet lewat di depan
rumah Kakek Bori.




Mereka berdua langsung menghampiri setelah melihat Lulu
dan Kakek Bori sedang membuat kapal.

Kemudian Kakek Bori, Lubi, Riri dan Momo membuat kapal
kayu bersama-sama.

Kakek Bori dan Lubi menyusun dan memaku kayu menjadi
sebuah kapal. Sementara Momo mengecat kapal, Riri menyiapkan
kain yang lebar untuk dijadikan layar kapal.




Karena dikerjakan bersama-sama kapal itu tidak akan
membutukan waktu yang lama untuk selesai.

Setelah kapal selesai, mereka bersama-sama mendorong
kapal itu menuju danau. Sesampainya di danau, mereka bersama-
sama masuk kedalamnya.




Kapal kayu hasil buatan Kakek Bori, Lubi dan teman-teman
berlayar dengan indah di atas danau.

Suasana di dalam kapal sangat menyenangkan.

"Sekarang saat nya kita memancing!” kata Kakek Bor:i
mengajak Lubi, Riri dan Momo. Kakek sudah menyiapkan alat
pancing yang dibawa dari rumah.




Kakek Bori menjaga kapal, kemudian Lubi dan teman-teman
memancing ikan. Waktu pun sudah mulai sore, ikan yang dipancing
pun banyak hingga ember yang disiapkan Kakek Bori penuh dengan
ikan. Kapal pun dibawa ke tepian danau.

“Terima kasih Kakek Bori dan teman-teman, hari ini menjadi
hari yang sangat menyenangkan!” kata Lubi dengan gembira.
Kemudian Lubi, Momo dan Riri pulang ke rumah dengan membawa
ikan hasil tangkapan mereka.




PENUTUP

Amanat yang dijadikan penutup dalam dongeng adalah segala
sesuatu yang berat jika kita kerjakan bersama-sama maka akan
terasa lebih mudah dan cepat selesai. Selain itu, ketika ada orang
lain yang mengalami kesulitan maka kita yang meihatnya dan
mampu untuk membantu harus mau bergerak dan memiliki
kesadaran untuk membantu sebagai bentuk kepedulian kita
kepada sesame. Dan dari hal baik yang kita lakukan kepada orang
lain maka suatu saat kita akan mendapataan balasan yang lebih
baik juga.
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